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BUPATI LEBONG 
PROVINSIBENGKULU 

PERATURAN BUPATI LEBONG 
NOMOR 2 TAHUN 2022 

TENTANG 

PROGRAM KERJA PENGAWASAN TAHUNAN 
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2022 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LEBONG, 

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasa.1 3 ayat (1) 
huruf c Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 48 Tahun 2021 tentang Perencanaan Pembinaan 
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
Tahun 2022, maka diperlukan suatu pedoman kerja 
berbasis risiko; 

b. bahwa un tuk menjamin ketepatan waktu dalam 
pelaksanaan pembinaan dan pengawasan, perlu adanya 
Program Kerja Pengawasan Tahunan lnspektorat Daerah 
Kabupaten Lebong; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a dan b di atas, perlu menetapkan Peraturan 
Bupati Lebong tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan 
(PK.PT) Inspektorat Daerah Kabupaten Lebong Tahun 2022. 

: 1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang 
Pembentukan Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 2828); 

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Lebong dan Kabupaten Kepahiang 
di Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4349); 
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(LcmbarRn Ncgnrn Rcpublil< lndonc!:lin Tnhun 2022 Nomor 
4, Ta mbah an Lemburnn Ncgnrn 1-!cpuhlil< lndoncalo Nornor 
6801); 

Peraturan Pemerintnh Nomor 38 Tnhun 2007 tcntong 
Pembagian Urusan Pemcrintuhnn /\ntara Pcmcrlntnh , 
Pemerintahan Dacrah Provinsi da n Pemcrintahan Docro.h 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negaro Rcpublik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737); 

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang 
Pedoman Evaluasi Penyelengga raan Pemerintahan Dacrah 
(Lembaran Nega ra Republik Indonesia Ta hun 2008 Nomor 
19, Tambahan Lembaran Nega ra Republik Indonesia Nomor 
4815); 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tenta ng 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara 
RepubHk Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tamba han 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890); 

Pera tu ran Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentnng 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6041); 

Pera tu ran Menteri Dala m Negeri Nomor 80 Tnhun 2015 
tentang Pembentuka n Produk I lukum Dnerah (Beritn 
Negara Republik Indones ia Tnhun 2015 Nomor 2036), 
sebagaimana telah diuba h dengn n Peraturnn Ment.eri Dnla m 
Negeri Nomor 120 Tahun 2018 ten tang PernllRhun Atas 
Peraturan Mente ri Dalam Ncgeri Nomor 80 Tnhun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Dnernh (Beritn 
Negara Republik Indonesia Ta hun 2018 Nomor 157); 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Talrnn 2021 
tentang Perencanaan Pembinaan den PengawasRn 
Penyelenggaraan Pemerinta han Daernh Tnhun 2022 (Serita 

Negara Republik Indonesia Ta hun 202 1 Nomf'11J'l:t~• !i~.~~~a 
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Menetapkan 
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Peraturan Daerah Kabupoten susun°0 T hlln 20 
2016 tentang Pembentulrnn d~';cn t,ebong a perature.r

1 

Dacrah (Lembarnn ORcrnh KAbllPI' bah dengafl 21 1enta0 g 
Nomor l 0) , sebagaimana telah ~t 1 rahun 20 n 1.,eboog 
Oaerah Kabupaten Lebong No;oerah l(abLIPat~ susuna0 

Perubahan Atas Peraturnn p bcntukaJ1 da 1.,eboog 
Nomor 10 Tahun 2016 tentang em h Kabupaten 

b an oaera 
Perangkat Oaerah (Lem ar 
Tahun 2021 Nomor l); 16 tents.rig 

Nomor 36 Tahun 20 oaerah 
Peraturan Bupa~i L~bong Tata I<erja Pera_ngk~t dengan 
Susunan Organisas1 dan . telah d1uba, t..,ng 

bagatmfu,a 021 ten "" 
Kabupaten Lebo~g, se Nomor 52 Tahun 2 

6 'fahun 
Peraturan Bupau Lebong • Lebong Nomor 3 t 
Perubahan Atas Peraturan Bupa~ d n Tata Kerja Perangl<a. 
2016 tentang Susunan Organisast a 
Oaerah Kabupaten Lebong; 

• Leb ng Nomor 46 
Peraturan Bupatt O 

• 
Penjabaran Tugas dan Fungst 
Kabupaten Lebong. 

MEMUTUSKAN : 

Tahun 2017 tentang 
Inspektorat oaerah 

TANG PROGRAM KERJA 
PERATURAN BUPATI LENBON(PGK:rE) N INSPEKTORAT DAERAH 
PENGAWASAN TAHUNA 
KABUPATEN LEBONG TAHUN 2022. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Le bong; b . 1 nggara 
2. Pemerintah oaerah adalah Kepala Daerah se agat unsur p~ntyahe e 

pemerintah daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemenn an yang 
menjadi kewenangan daerah otonom; . 

3. Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Lebong; 
4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Lebong; 
s. Inspektorat Daerah Kabupaten Lebong yang selanjutnya disingkat 

Jnspektorat adalah Aparat pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang 
bertanggungjawab langsung Kepada Bupati; 

6. Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah adalah proses 
kegiatan yang ditujukan menjarnin agar pemerintahan daerah berjalan 
secara efisien dan P.fektif sesuai dengan rencana dan ketentuan Peraturan 
Perundang-U ndangan; 

7. Pengawasan Fungsional terhadap Penyelenggara Pemerintah Kabupaten 
Lebong adalah proses kegiatan yang ditujukan untuk mewujudkan 
Pemerintahan Daerah yang berjalan sesuai dengan rencana, kententuan dan 
Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku; 

8. P~meriksaan adalah salah satu bentuk kegiatan pengawasan yang 
d1laksanakan dengan menggunakan seluruh prosedur audit dan teknik 
audit, ~embandingkan antara peraturan/ketentuan, rencana, program, 
target s1stem dan prosedur yang seharusnya dengan kondisi atau kenyataan 
yang terjadi pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)/unit kerja yang 
bersangkutan; 
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Pemcnksa;tn Rrgulcr adal:th kcgintan pcmcrikMAll tcrJHic.l ~ sarn11a don 

pokok chm fungsi , prngclolnnn kcuongAn, sumbcr dAyA mAnusia, . 
1 

prnc.arnnn ~cna mrto<lr kcrjn · a.tur JacJwa 

PKPT Adal;ih Progrnm l\crj n' PcngAwnsan TAhunan ynng meng 

<l;in AAAAran PrmcnksaAn Rcguler; J<egintan 

SOP AdAlnh pc1un1uk ynng digunakAn untuk mclnkukan 

pcn~AWAS.'\n fung!-ionnl; . . ang dilakuk!311 

Pemrnks;inn f\hu us/ K.isus adAlnh kcg,a tnn pcmcnks~an Y. si daJl tain­

c;cwaktu -waktu scperti pennngnn;rn k11sus pcngaduan, mvc9 Liga 

lam yang t1dnk tcrtunng dalnm PKJYT'; . . tan elaksanaaJl 

Lapornn H11sil Pemeriks.:\An adnlah laporan_ atas hastl kegia . P daJamnya 

pcmcriksaan tcrhndap ohjek pcmcnksaan yang di r atribUt 

k · d ' t · di dcngan unsu 
mcngunglrnpkan fnkta . datn drrn CJA 1an yAng CIJ8 . . aikaJl 

temuan. kondisi, kritcria, schab akibat dan rc~o~cndasi disamP 

kcpada pcjabat \'ang bcrwcnang untuk mcni ncJaklanJUlt; . . Badan 

14. Pegau·ai Dacral~ adalah Pcgawai Ncgeri Sipil Daerah danbo Pegawai 

Layanan Umum Daerah yang ada di wilayah Kabupaten Le ng. 

BAB II 

POKOK-POKOK PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

PasaJ 2 

1. Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah tahun 2022 meliputi: 

2. 

3. 

4. 

a Fokus Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

yang disusun berbasis prioritas dan risiko; 

b. Sasaran Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah ; dan 
c. JadwaJ pelaksanaan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Oaerah. 

Pokus Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan sasaran Pembinaan dan 

Pengawasan Penyclcnggaraan Pemerintahan Daerah sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( l I huruf b diarahkan scsuru dengan tema rencana kerja pemerintah 

tahun 2022 yaitu pemulihan ekonomi dan reformasi struktural. 

Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah tahun 2022 sebagaimana dimaksud dalam Pasal ayat (1) diuraikan 

dalam: 
a. Pembinaan dan pengawasan umum; 

b. Pembinaan dan pengawasan teknis; dan 

c. Pembinaan dan pengawasan kepala daerah terhadap perangkat daerah. 

Uraian Perencanaan Pembina.an dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah ~un 2022 sebagaimana dimaksud pada ayat (3) , 

tercant um dalam Lamp1ran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini. 

BAB III 
TUJUAN PENGAWASAN 

Pasa!J 

Penetapan Program Kerja Pengawasan Tahunan lnspektorat Kabupaten Lebong 

Tahun 2022 bertujuan untuk: 

1. Mcmberikan ~edoman. . dalam melaksanakan penugasan 

pengawasan_lpemenksaan d1 Lmgkunga~ Pemerintah Kabupaten Lebong; 

2. Mengatur Jadwal pengawasan/pemenksaan di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Lebong. 

-r--i;/\GIAN 
HUKUM 
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l'11t1nl 1 

J\1\nt•k , ·v.w,,,n ad.a lah 
,. . rlHlfl1111:m1:n y1inv. ,n,:njmll ""'"~ llny)wp pcnlf:fl . , , wo~G 

,11,.,nrv•r l l'-I I . , ,-, ktt:tn:HitO er 
, . • 111 "· , "" m 1:11lr,i,,k:,t k:,11 rnulU p,;nsmw,n:mriy:, pr:' : 1'I elofaan 

J"l'>kllk , p,·nv,,:lnl1111n v.r·1111np;1n , pr:11y,_1!lfJl:111n t1u rnt>1:r cl:,y;, m:inuwa, f>C g 

?. . 
h:tn,11:1 pr1111:1rn11s, ,Ian l>':l11y11nnn p11lillk . J' uti: 

A•,p1:k y:,11v. lllt-tlJ:1d1 J>'' I h111 i1111 1:,•l,11p;drr1:,n:1 dltr111k11url p:,rl:, ;iy-,t (1) m~- :r . . tan 

A k 
, . ,, ., , k•v1naan r.cgia 

n . hp•· IIJVJ HI pnkflk d:,11 l1111v.r,1 1nt1l:111'1t 1,:rrn:1 t1Ur, P'· ,J •• 

p,:ny,· l•·nvy;,ra;,n 1•,·rrwn11t11lt IJ111:r:1lt d:,n P•:rr'lf:rin t:1h:1n Dena; 

h. A·1p1:k p1•nv,1•l,,lw,n k1•1u11w;,n ; 

c. A11pd~ p.-nw·lc,l1111n r111111l>(: r doyu rn11n1111l11; dun 

d . i\1,J"•k J":nv.,:l,,l1wn h:irnnv, dm:rnh. 

UAIJ V 
f701<US PJ::rlOAWM3All 

J'unal 5 

Pcmhin:rnn dnn Pr:nv;ivmw,n 1<1:p:11:1 D:1,:rah V:rhacJap pcrangkat da(.-rah dilakukan 

ol,:h lnnpr:kt,mH IJf,t:mh. dr:nv;in fokufl: 
t . P,:lulrn,1n:wn uru ,i:rn p(:mr:rint:.th:m ya ng mcnjacJi kewcnangan dae_r~ 

Pel:ilrn.:inaan p•.:mhin:i:Jn cfan J)(:n~JJV✓a!~n uru ,~ pcmcrintahan yang m enJadi 

kcwr:nH np; in d1,,: rnh dil:ikuksin 11:rh:Hfap program, kcgiatan, ~ub kegiatan yang 

11:rc:inrum d:il:1m rr:nc:m:i p,:mhangumm j:.tngk:i mencngah daerah dan/atau 

rr:nc:rn:1 kr:,j:1 p,:m,:rint;Jh d:11.:rnh Tahun 2022 cJengan Msaran prioritas 

ducr;;h y;inv, m•:miliki ri 11i ko tinui d;m daya ung}dt untuk meningkatkan 

pcrr:konomian cfar;n,h, rv:p(:rti uru,~n pariwisata cJan urusan pangan. 

J>,:J:sk1i:ina:.n pr: rnhimrnn dan pcnpftwaz~n urusan pcmcrint.ah an yang menjadi 

kr.-v11:n;,ny11n d:Jt: r:,h dil;,kuk;m clalam bcntuk: 

:s . P<:m,;nkw,;,n kclAatan u.:rhadap kctcntuan peraturan penmdang-

und:sng,1n tr: rm:.wuk kctaatan pclakuanaan norma, st.andar, prosedur, dan 

kri11: rfa yuni cJitt;t:.tpkan oleh pc mcrintah pusat; dan/at.au 

b. P,:m,:rilrn,.rn n kinc,ja. 

2. Akunt;,,bilit;,.ti J')(m~clolaan kcuan~n dacrah yang bersumber dari anggaran 

pcndap;,t;Jn cJ;m hclanja daerah, mcliputi ; 

a . Rr~·viu Dokumcn Pcrcncanaan Pembangunan Dan Rencana Keuangan 

D,H:rah: 
J) R:rncanp;rn akhir rcncana kcrja Pcmcrint.ah Daerah; 

2) Ranc:mp;m akhir rcncana kcrja Pcrangkat Dacrah; 

3) R:mr.:mp;Jn kr;hijakan umum anggaran dan priorit.as Plafon Anggaran 

Sr:mr:nt.:-ir:1; cJcin 

4) f<t:nCtin:t kr:rjrJ angwmm Satuan Kcrja Pcrangkat Dacrah; 

h . P1:m1:rik11;,;m f'c nw:lo laan l<r:uany;m Daerah; 

J) Akunt;Jliilit;tts pr:nw; l()lfu:.1 n pcndapatan dacrah; 

2) Akunt:.bilitrJH p1:nY,clolaan bclanja cJacrah; 

J) l 11:nw:lola;m p(:mhi:-iy:rn n chterah; 

'1) l11:nw:Jrh,:oin rnam1jtmcn ka» cJan pcrnediaan; dan 

S) Pr:nw:lnl,urn lmrnnv, milik cJacrah . 

c. l<,;viu l.,;,p<mm K,:wrnVin; 

d . 1<cvs1liHJ />r; n~.:1wu11an Lainnya; 

I) Probity Audit ; 

?.) l<,:vi u 1..:-ipornn Kincrjn; 

3) ffoviu 1...:-iponm J'cnyetcnggaraan Pcmerintahan Dae h· 

4) Audit n c ny;m Tujuirn Tcrtcntu; ra ' 

S) P,:rhit.unp;rn lforuv;:in Kcu.mgan Negara· 

{,) Ev11luw1i Pr:n:ncunaan dan Pcnganggara~ ya b b · G d 
ng er as1s en er; 

f,1\GiM~ 
HUr,Jivi 
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I 

7) Audit Pengelolaan l{euangan DcHa; dan 
8) Audit Penyclenggnrann Saluan Pcndidllrnn dun Pccngclolann O;:,in.n 

Bantunn Opcrasional Sckolnh. 
3. Penguatan tata kclola pemerintahan c.lan pcncgakan intcgrit.ao: 

a. Pcngenc\alian Gratifi\rnsi; 
b. Pelaksanaan Survci Pcnilaian lntcgrilas; 
c. Penilaian mandiri pclnksnnnnn RcformaAi BirokroRi; 
d. Asistensi pembnngunnn Rcformnsi Birokrasi; . . . olch utratcgj 
e. Capaian aksi penccgAhnn l<0rupsi yang d1koordm0mkan 

nasional pencegahan korupsi; i • 
f. Capaian aksi koordinosi dan supc1visi penccgaha~ korupRi tcr ntcgraBJ 

yang dikoordinasilrnn komi~i pembcrant~san korups1; 
g. Operasionalisasi sapu bcrs,h pungulan liar; 
h . Audit lnvestiga tif; . .. . . 'ntah 
i. 1'indak Janjut perJanJtan ke1Jasama aparat pcngawas intern pcmen 

dan 'aparat pencgak hukum dalam penanganan laporan/ pcngaduan 
masyarakat yang berind_ii<~si korup~i; dan. . . 

j. Monitoring dan cvaluas1 tindak lanJUt has1l pcmenksaan badan pem~nksa 
keuangan serta tindak lanjut hasil pemeriksaan aparat pcngawas intern 
pemc.-intah. . 

4. Peningkatan Kapabilitas Aparat Pengawas Intern Pemenntah: 
a. Kapabilitas Aparat Pengawas Intern Pemerintah level 3; 
b. Maturitas Sistem Pengendalian lnternal Pemerintah; 
c. Penerapan manajemen risiko; dan 
d. Pendidikan profesional berkelanjutan. 

BAB VI 
SASARAN PENGAWASAN 

Pasal6 

Sasaran pengawasan meliputi: 
l. Pengujian atas kesesuaian rancangan akhir rencana kerja pemerintah daerah 

dengan peraturan daerah tentang rencana pembangunan jangka menengah 
daerah; 

2. Pengujian atas penyusunan substansi antar bab pada rancangan akhir 
rencana kerja pemerintah daerah; 

3. Pengujian atas kesesuaian indikator dan target kinerja dengan program, 
kegiatan dan sub kegiatan dalam rancangan akhir rencana kerja pemerintah 
daerah; 

4. Pengujian atas kesesuaian rancangan akhir rencana kerja perangkat daerah 
dengan rencana kcrja pemerintah daerah; 

5. Pengujian at.as penyusunan substansi antar bab pada rancangan akhir 
rencana i<erja perangkat daerah; 

6. Pengujian atas kesesuaian indikator dan target kinerja dengan program, 
kegiatan dan sub kegiatan dalam rancangan akhir rencana kerja perangkat 
daerah; 

7. Pengujian konsistensi/ keselarasan rancangan kebijakan umum anggaran dan 
priorotas plafon anggaran sementara dengan peraturan kepala daerah tentang 
rencana kerja perangkat daerah; 

8. Pengujian kaidah penganggaran dalam kebijakan umum anggaran dan 
priorotas plafon anggaran sementara, meliputi Pendapatan daerah Belanja 
daerah, Pembiayaan daerah; ' 

9. Pengujian konsistensi/ kesela~_asan rencana kerja anggaran satuan kerja 
perangkat daerah dengan keb1Jakan umum anggaran dan priorotas plafon 
anggaran sementara dan peraturan kepala daerah tentang rencana kerja 
perangkat daerah; 
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l 

Pengujian kaidah penganggaran dalam rencana kerja anggaran satuan kerja 
perangkat daerah yang meliputi pendapatan daerah, belanja daerah, 
pembiayaan daerah dengan indikator dan target kinerja yang telah ditetapkan 
dalam peraturan kepala daerah tentang rencana kerja perangkat daerah; . k 

\ \. Akuntabilitas pelaksanaan pemungutan mulai dari penghimpunan ~ata_obJe 
dan subjek pajak atau retribusi , penentuan besamya pajak atau retnb_~Sl Y8:l 
terutang sampai kegiatan penagihan pajak atau retribusi kepada waJib paJ 

atau wajib retribusi serta pengawasan penyetorann~a; a "ak dan 
12. Kepatuhan pemerintah daerah untuk mengalokasikan pendapatan P J 

retribusi daerah untuk belanja daerah; · k d an ketentuan 13. Kesesuaian pembayaran insentif pemungut paJa eng 
perundang-undangan yang berlaku; 

14. Penagihan piutang dacrah; . . lah 
15. Akuntabilitas pelaksanaan pengelola belanJa sesuru dengan urusan yang te 

menjadi kewenangannya dan/atau telah memiliki dasar hukum yang 
melandasinya; 

16. Akuntabilitas belanja yang memiliki potensi risiko korupsi, yaitu: 
a . Hibah dan bantuan sosial. 
b. Pengadaan barang dan jasa. dan 
c. Perjalanan d inas 

17. Pelaksanaan pengelolaan penyertaan modal daerah telah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 

18. Sistem pengendalian intern yang handal dalam rangka realisasi anggaran 
pendapatan dan belanja daerah, Pengelolaan deposito, Pengelolaan 
persediaan, Administrasi pencatatan kas di bendahara Bantuan Operasional 
Sekolah; 

19. Perencanaan kebutuhan dan penganggaran, Penggunaan, Pemanfaatan, 
Pengamanan dan pemeliharaan, Pemindahtanganan Barang Milik Daerah; 

20. Memberikan keyakinan secara terbatas atas laporan keuangan bahwa tidak 
ada modifikasi material yang harus dilakukan atas Japoran keuangan 
disajikan berdasarakan sistem pengendalian intern yang memadai dan sesuai 
dengan standar akuntansi pemerintahan, khususnya terhadap pengelolaan 

21. 
22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

kas daerah, persediaan, dan pencatatan p iutang; 
Pengadaan barang dan jasa yang memiliki nilai signifikan dan strategis; 
Memberikan keyakinan secara terbatas atas laporan kinerja bahwa laporan 
kinerja telah menyajikan infonnasi kinerja yang andal, akurat dan berkualitas; 
Memberikan keyakinan mengenai akurasi, keandalan, dan keabsahan 
informasi kinerja dalam laporan penyelenggaraan pemerintahan daerah; 
Kasus kerugian negara yang dilimpahkan oleh aparat penegak hukum untuk 
dilakukan perhitungan kerugian keuangan negara/ daerah; 
Meyakinkan perencanaan dan penganggaran daerah telah memperhatikan 
gender; 
Efektivitas pengelolaan keuangan dan aset desa, pengelolaan keuangan badan 
usaha milik desa, konsistensi rancangan anggaran pendapatan dan belanja 
desa dengan rencana kerja pemerintah desa, kualitas belanja desa, pengadaan 
barang dan jasa di desa, dan pemantauan atas penyaluran dana transfer ke 
desa serta capaian keluaran desa; 

27. Optimalisasi tugas dan fungsi unit pengendalian gratifikasi, berdasarkan 
kebijakan komisi pemberantasan korupsi meliputi: 
a. Penanganan laporan penerimaan/penolakan gratifikasi dari pegawai negeri 

dan/atau penyelenggara Negara; 
b. lmplementasi program pengendalian gratifikasi, meliputi: 

1) Pre-irnplementasi: 
a) Perolehan komitmen pimpinan instansi; 
b) Penyusunan ketentuart/kebijakan pengendalian gratifikasi· dan 
c) Pembentukan unit pengendalian gratifikasi. ' 
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28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 
37. 
38. 

2) Implementasi: 
a) Penyusunan rencana kerja implementasi program pengendalian 

gratifikasi; 
b) Diseminasi ketentuan/kebijakan pengendaJian gratifikasi; 
c) ldentifikasi dan analisis risiko penerimaan gratifikasi; dan 
d) Respon/penanganan 1isiko penerimaan gratifikasi. 

3) Pasca lmplementasi: 
a) Monitoring dan evaluasi implementasi program pengendalian 

gratifika~;dan . 
b) Tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi implementast program 

pengendalian gratifikasi. 
Meyakinkan dukungan pemerintah daerah dal~m pel_aksana~ 8 ~1:'ey 
penilaian integritas dan pendampingan tindak lanJut hast! survet penilaian 
integritas kepada seluruh perangkat daerah; 
Meyakinkan data yang tertuang dalam dokumen mandiri pelaksan~ 
reformasi birokrasi akurat dan relevan dengan pelaksanaan refonnasi 

birokrasi; 
Pendampingan kepada perangkat daerah dalam membangun sub area 
penguatan pengawasan, meliputi: 
a. Sistem pengendalian intern pemerintah; 
b. Kapabilitas aparat pengawas intern pemerintah; 
c. Verifikasi laporan harta kekayaan penyelenggara negara/laporan harta 

kekayaan aparatur sipil negara; 
d. Penilaian internal zona integritas; 
e. Penanganan benturan kepentingan; 
f. Penanganan laporan pengaduan; dan 
g. Penanganan pengaduan masyarakat. 
Keterapatan waktu dan kehandalan laporan atas pelaksanaan aksi 
pencegahan korupsi yang dikoordinasikan oleh tim nasional pencegahan 
korupsi, meliputi: 
a. Percepatan implementasi kebijakan satu peta; 
b. Integrasi perencanaan dan penganggaran berbasis elektronik; dan 
c. lmplementasi elektronik payment dan elektronik catalog. 
Keterapatan waktu dan kehandalan laporan atas pelaksanaan aksi 
pencegahan dan penindakan korupsi terintegrasi yang dikoordinasikan oleh 
komisi pemberantasan korupsi, meliputi: 
a. Perencanaan dan penganggaran anggaran pendapatan clan belanja daerah; 
b. Pengadaan barang dan jasa; 
c. Pelayanan terpadu satu pintu; 
d . Aparat pengawas intern pemerintah; 
e. Manajemen aparatur sipil negara; 
f. Optimalisasi pajak daerah; 
g. Manajemen aset daerah; dan 
h. Tata kelola desa. 
Meyakinkan pelayanan publik di masing-masing pemerintah daerah telah 
bersih dari pungutan liar; 
Penanganan pengaduan yang terkait penyalahgunaan wewenang, hambatan 
dalam pelayanan masyarakat, indikasi korupsi kolusi dan nepotisme 
dan/atau pelanggaran disiplin pegawai; ' 
penangan_an -~engad~a n masyarakat yang berindikasi korupsi telah mengacu 
pada peIJanJtan keT)a sama antara aparat pengawas internal pemerintah 
dengan aparat penegak hukum; 
perhitungan kerugian keuangan negara/daerah; 
Te~u~.n pemeri~~aan yang berlarut-larut penyelesaiannya; 
Pemlaian mandm terhadap 6 (enam) elemen yaitu: 
a. Peran dan layanan aparat pengawas intern pemerintah; 
b. Pengelolaan sumber daya manusia; 
c. Praktik professional; 
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d. Akuntabilitas dan manajemen kinerja; 

e. Budaya dan hubungan organisasi; dan 
f. Struktur tata kelola. 

39. Quality asurance kehandalan pelaksanaan sistem pengendalian internal 

pemerintah di lingkungan pcmerintah daerah, yaitu lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 

pemantauan pengendalion intern. 
40. Asis tensi penerapan manajemen risiko indeks, yaitu: 

a. \nfrastru ktu r 
l) Kepemi1npinan; 
2\ Strategi dan kebijakan manajemen; 
3) Sumber daya manusia; 
4) Kemitrnan; dan 
5) Proses manajemen risiko. 

b . Hasil 
1) Aktivitas penanganan risiko; dan 

2) Outcomes. . . . . 
41. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan/b1mbmgan tekms dengan tema. 

a . Probity Audit; 
b . Pengadaan barang dan jasa; 
c. Audit pengadaan barang dan jasa; 
d. Audit kinerja; 
e. Perencanaan dan pengawasan berbasis risiko; 
f. Penerapan manajemen risiko; 
g. Pemeriksaan pengelolaan keuangan desa; 
h. Teknik reviu dokumen perencanaan pembangunan dan rencana keuangan 

daerah; 
i. Audit investigasi; 
j . Pemeriksaan penerapan standar pelayanan minimal; 
k. Pemeriksaan dana alokasi khusus fisik; 
l. Sertifikasi certified of government chief audit executive (CGCAE); dan 

m. Pendidikan sertifikasi di bidang pengawasan lainnya. 

BAB VII 
RUANO LINGKUP 

Pasal 7 

Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) dilaksanakan terhitung sejak tanggal 1 

Januari 2022 sampai dengan 3 1 Desember 2022. 

Objek Pengawasan meliputi : 

BAB vrn 
OBJEK PENGAWASAN 

Pasal 8 

1. Sekreta.riat Daerah/ Dinas/ Sadan/ Sekretariat DPRD/ Kantor/ Kecamatan/ 

Kelurahan/ Desa/ Sekolah/ UPTD; dan 

2. Badan Layanan Umum Daerah di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lebong. 

BABIX 
PERSONIL DAN DANA PENUNJANG 

Pasal 9 

J. Perso~il terdiri_ dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mempunyai jabatan 

fungs1onaJ ~ud1tor, P2UPD dan/atau pihak lain yang diberi tugas, wewenang, 

tanggung Jawab dan hak seca~a pen~h oleh pejabat yang berwenang 

melaksana kan pengawasan pada instans1 pemerintah untuk dan atas nama 
APIP; 

-
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Dana Penunjang berasal dari Dokumen Pelaksanaan Anggaran rnspektorat 

Daerah l<abupatcn Lebong. 

BAB X 
PELA PO RAN 

Pasal 10 

Output hasil pemeriksann terdiri dari : 

1. Kertas Ke1ja Pemeriksaan/ Reviu/ Evnluasi/ Monitoring/ Pengawasan lainnya; 

2. Laporan Hasil Pemerilcsaan/ Reviu / Evaluasi/ Monitoring/ Pengawasan 

lainnya dalam bentuk surat dan/ntau bab; 

3 . Tindal< Lnnjut Hasil Pemeriksaan. 

Pesa! 11 

Batas waktu pelaporan adalah: 
1. Pcnyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan/ Reviu/ Evaluasi/ Monitoring/ 

Pengawasan lainnya paling lambat 1 (satu) minggu setelah pelaksanaan 

pemeriksaan; 
2. Laporan Hasil Pemeriksaan/ Reviu/ Evaluasi/ Monitoring/ Pengawasan 

tainnya telah disampaikan kepada Objek Pemeriksaan paling lambat 1 (satu) 

minggu setelah penyusunan laporan. 

BAB XI 

TINDAK LANJUT HASIL PEMERIKSMN 

Pasal 12 

1. Tindak Janjut Japoran hasil pemeriksaan adalah kegiatan pemantauan untuk 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan rekomendasi yang disampaikan dalam 

laporan ditindak lanjuti oleh objek pemeriksaan; 

2. Tindak lanjut hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

sudah selesai ditindaklanjuti paling lama 60 (enam puluh) hari sejak laporan 

Hasil Pemeriksaan diterima oleh objek pemeriksaan yang bersangkutan; 

3 . Pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan wajib dilakukan dan dituangkan 

dalam laporan hasil pemantauan tindak lanjut; 

, 4. Tingkat penyelesaian tindak lanjut yang dilaksanakan oleh objek 

pemerikasaan dituangkan dalam berita acara pemantauan tindak lanjut. 

BAB XII 
KOORDINASI PENGAWASAN 

Pasal 13 

Untuk memperoh~h 1!1asukan dalam meningkatkan kinerja, Inspektorat dapat 

melakukan koordmas1 dengan lembaga pengawas fungsional seperti BPK BPKP 

lrjen Kemendagri, Inspektorat Provinsi atau Lembaga Pengawas Fungsional iainnya'. 

BAB XIII 
KETENTUANPENUTUP 

Pasal 14 

Hal-ha! yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanJ'ang · k • 

d P bah T kn . , . . mengena1 te ms 

an eru an e 1s pelaksanaan Pengawasan Intern p · t h k · 

lebih lanjut dengan Keputusan Jnspektur. emenn a a an d1atur 
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Pasal 15 

Pcra turnn Bupati . . . 
Aga r set' mt mulat berlaku pada tan ggal diundangka n. pcraturan 
Bupati in~d orang mcngctahuinya, mcmerlntahkan penguorlant:iong. 

cngan penempatannya dalam Serita Dacrah Kabupaten 

Ditetapkan di Tubei , 2022 
pada tanggal 3 Januan 

t BU PAT LEBONG,, 

1 KOPLI NSORI 

Diundangkan di Tubei 
pada tanggal 3 J a nuari 2022 
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